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ABSTRAK 

Efektivitas Asap Cair Dari Bambu Tali (Gigantochloa apus) dalam 

Menghambat Pertumbuhan Bakteri Ralstonia solanacearum 

BASARIA F.A SIHOMBING 

Rendahnya produktivitas tanaman hortikultural menyebabkan para petani 

perlu melakukan usaha mencegah hama penyakit, untuk menghasilkan buah yang 

berkualitas. Penyakit layu umumnya disebabkan oleh Ralstonia solanacearum yang 

menyebabkan tanaman mengalami kelayuan dengan cepat dan kekeringan, namun 

warna tanaman tetap hijau serta pada bagian batang terdapat warna coklat gelap di 

empulur dan pembuluh. Upaya yang telah dilakukan diantaranya perbaikan 

teknologi budi daya seperti perbaikan varietas, pemupukan hingga pengendalian 

hama dan penyakit namun tidak memberikan hasil yang optimal. Asap cair adalah 

hasil destilasi atau pengembunan uap dari pembakaran bahan baku baik secara 

langsung atau pun tidak yang umumnya mengandung senyawa asam, fenol, 

karbonil, dan antimikrobia. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat asap cair dari 

tanaman bambu tali dan memanfaatkannya sebagai alternatif pestisida alami 

pencegahan bakteri Ralstonia solanacearum.  

Pembuatan asap cair dilakukan dengan membakar 50 kg bambu tali dalam 

tong pirolisis selama 8 jam. Asap cair yang dihasilkan ditampung dan disaring 

dengan kertas saring, arang aktif, pasir serta batu zeolite. Kandungan senyawa 

dianalisis menggunakan GCMS. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri, 

penentuan nilai minimum inhibitory concentration, dan minimum bactericidal 

concentration. Asap cair sebagai alternatif pestisida alami dilakukan dengan variasi 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%. Antibiotik kloramfenikol 0,0025% dan 

0,005% digunakan sebagai kontrol positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

asap cair dari bambu tali didominasi senyawa fenol dan asam. Konsentrasi terkecil 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum dicapai 

pada konsentrasi 10% dari asap cair belum disaring dan 40% untuk asap cair sudah 

disaring.  

Kata Kunci : Asap Cair, Bambu Tali (Gigantochloa apus), Penyakit Layu, 

Ralstonia solanacearum.  
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ABSTRACT 

Effectiveness of Liquid Smoke from Bamboo Tali (Gigantochloa apus) in 

Inhibiting Bacterial Growth Ralstonia solanacearum  

BASARIA F.A SIHOMBING 

The low productivity of horticultural crops causes farmers to need to make 

efforts to prevent pests and diseases, to produce quality fruit. Wilt disease is 

generally caused by Ralstonia solanacearum which causes plants to wilt quickly 

and dry out, but the color of the plant remains green and the stems have a dark 

brown color in the pith and veins. Efforts that have been made include improving 

cultivation technology such as improving varieties, fertilizing to controlling pests 

and diseases but not providing optimal results. Liquid smoke is the result of 

distillation or condensation of steam from the direct or indirect combustion of raw 

materials, which generally contain acidic, phenolic, carbonyl, and antimicrobial 

compounds. The purpose of this study was to make liquid smoke from the bamboo 

tali plant and use it as an alternative to natural pesticides to prevent Ralstonia 

solanacearum bacteria. 

Liquid smoke is made by burning 50 kg of bamboo tali in a pyrolysis barrel 

for 8 hours. The resulting liquid smoke is accommodated and filtered with filter 

paper, activated charcoal, sand and zeolite stone. The compound content was 

analyzed using GCMS. Furthermore, the antibacterial activity test, determination 

of the minimum inhibitory concentration, and minimum bactericidal concentration 

were carried out. Liquid smoke as an alternative to natural pesticides is carried out 

with various concentrations of 20%, 40%, 60%, 80%, 100%. The antibiotics 

chloramphenicol 0.0025% and 0.005% were used as positive controls. The results 

showed that liquid smoke from tali bamboo was dominated by phenolic compounds 

and acids. The smallest concentration that was able to inhibit the growth of 

Ralstonia solanacearum bacteria was achieved at a concentration of 10% for 

unfiltered liquid smoke and 40% for filtered liquid smoke. 

Kata Kunci : Liquid smoke, Rope bamboo (Gigantochloa apus), Wilt disease, 

Ralstonia solanacearum.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia 

yang menempati posisi ke-4 (Devi dkk, 2019) sehingga produktivitas pertanian 

perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakatnya. Indonesia 

juga fokus mengembangkan pertanian tanaman hortikultural seperti tomat, cabai, 

bawang, wortel, pisang, durian, dan beberapa jenis tanaman lainnya. Tomat 

merupakan salah satu komponen penting diolahan masakan masyarakat Indonesia. 

Menurut Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta (2016), pada 100 g tomat 

mengandung kalori 20 kal, protein 1 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 4,2 g, kalsium 5 

mg, vitamin A 1500 SI, vitamin B 60 µg, vitamin C 40 mg, fosfor 27 mg, zat besi 

0,5 mg dan potassium 350 mg. Dengan kandungan nutrisi yang tinggi, tomat dapat 

dikonsumsi secara langsung sehingga kebutuhan tomat mengalami peningkatan.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPSI, 2020), jumlah 

produksi tanaman tomat tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 6,34% yaitu 

1,08 juta ton. Provinsi penghasil tomat terbesar adalah Jawa Barat, Sumatera Utara 

dan Sumatera Barat. Dibandingkan dengan hasil produktivitas negara-negara lain, 

produktivitas tomat di Indonesia tergolong masih sangat kecil dengan luas lahan 

sebesar 57.688 hektar. Negara Belanda dengan luas lahan 1.775 hektar mampu 

menghasilkan tomat sebanyak 900.000 ton tiap tahun.  

Rendahnya nilai produktivitas tomat dapat disebabkan adanya serangan 

penyakit layu. Penyakit layu merupakan salah satu penyakit pada tanaman yang 

disebabkan oleh infeksi bakteri Pseudomonas solanacearum atau yang sekarang 

dikenal dengan Ralstonia solanacearum. Bakteri ini umumnya menyerang 

kelompok tanaman hortikultural seperti tomat, cabai, terong, dan juga beberapa 

tanaman lainnya. Bakteri Ralstonia solanacearum menyebabkan gangguan pada 

semua fase perkembangan tanaman, khususnya pada tanaman muda. Apabila 

dibiarkan, tanaman dapat mengalami kematian sehingga jumlah produksi tanaman 
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akan mengalami penurunan. Tanaman yang mengalami penyakit layu ditandai 

dengan adanya pelayuan yang cepat dan kekeringan pada daun, kemudian timbul 

warna coklat gelap pada batang dan cabang, bercak coklat kehitaman pada buah.  

Dalam rangka mengatasi penyakit layu, para petani biasanya menggunakan 

pestisida sintetik seperti Agry-mycin. Penggunaan pestisida sintetik yang 

berkelanjutan akan membahayakan lingkungan sehingga diperlukan pestisida yang 

aman bagi lingkungan. Bahaya yang dapat ditimbulkan berupa meningkatnya 

resistensi hama terhadap pestisida yang digunakan terus-menerus, menyebabkan 

kematian terhadap makhluk hidup yang berguna dalan proses penyerbukan, 

mencemari lingkungan akibat residu yang sulit untuk terurai, serta dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan (BPTP Kaltim, 2017).  

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan asap 

cair dari tanaman bambu tali (Gigantochloa apus) sebagai bahan baku pengganti 

penggunaan pestisida sintetik. Hal ini dikarenakan asap cair memiliki senyawa yang 

mampu berperan sebagai antioksidan dan antimikrobia seperti fenol dan asam 

organik (Girard, 1992). Asap cair juga memiliki senyawa aldehid, keton, dan ester 

yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Berdasarkan penelitian Siregar 

(2022), asap cair dari tanaman bambu tali memiliki kandungan senyawa furan, fenol 

dan asam lemak. Bambu tali bersifat ekonomis sehingga dapat diperoleh dari 

lingkungan sekitar (perkebunan), limbah sisa kerajinan pembuatan keranjang, 

peralatan rumah tangga, perabotan anyaman rumah tangga, dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itu, bambu tali dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku utama 

pembuatan asap cair dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab penyakit 

layu.   
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Kandungan senyawa asap cair dari tanaman Gigantochloa apus diduga 

memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia 

solanacearum.  

b. Adanya pengaruh pemberian konsentrasi asap cair dari Giantochloa 

apus dalam pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum.  

1.3 Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui kandungan senyawa asap cair dari Gigantochloa. 

b. Menentukan pengaruh konsentrasi asap cair dari Giantochloa apus 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Diharapkan manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan informasi ilmiah mengenai kelompok senyawa yang 

terkandung pada asap cair Gigantochloa apus dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum penyebab penyakit layu 

pada tanaman.  

b. Memberikan informasi dan bukti ilmiah kepada masyarakat mengenai 

penggunaan asap cari Giantochloa apus untuk mengurangi penggunaan 

pestisida sintetik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Ralstonia 

solanacearum penyebab penyakit layu pada tanaman.    
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BAB V 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kandungan senyawa pada asap cair bambu tali (Gigantochloa apus) sudah 

disaring dan belum disaring didominasi kelompok senyawa asam lemak 

seperti Hexadecanoic acid, Octadecanoic acid, dan 9-Octadecanoic acid. 

Kelompok senyawa fenol seperti Phenol, Phenol 2-methyl, Phenol 4-

methoxy, Phenol 4-ethyl, 2-Methoxy-4-methylphenol, Phenol 2,6-dimethoxy 

dan Benzenemethanol.  

2. Pada asap cair bambu tali (Gigantochloa apus) yang sudah disaring dan 

belum disaring memberikan pengaruh penghambatan pertumbuhan bakteri 

Ralstonia solanacearum yang berbeda. Asap cair bambu tali sudah disaring 

mampu menghambat pertumbuhan Ralstonia solanacearum sampai pada 

konsentrasi 40% sedangkan asap cair bambu tali tali belum disaring sampai 

pada konsentrasi 10%.  
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